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ABSTRAK 
 
Penggunaan kacang tunggak sebagai tumbuhan leguminosae dan kompos tandan kosong kelapa 
sawit untuk menambah kesuburan tanah sudah banyak dilakukan petani. Lahan pertanian di desa 
Arisan Jaya kecamatan Pemulutan Barat adalah lahan kering podsolik merah kuning yang 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: miskin unsur hara, kejenuhan Al tinggi, kadar bahan organik 
rendah dan pH rendah. Penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia) tentunya memerlukan biaya 
yang besar karena harganya yang mahal dan terus meningkat. Selain dari pada itu pupuk kimia 
juga dapat menurunkan produktivitas lahan dan menimbulkan masalah lingkungan. Oleh karena 
itu melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan diperkenalkan suatu metode untuk 
meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia) 
dengan penanaman kacang tunggak (Vigna unguiculata) dari keluarga leguminosae dan 
penggunaan kompos tandan kosong kelapa sawit sebelum penanaman tanaman pangan lainnya. 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Desa Arisan Jaya termasuk di dalam Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. 
Potensi Kabupaten Ogan Ilir (Kab. OI) didominasi sektor pertanian.  Sesuai potensi daerah ini, 
61% penduduk bermata pencaharian di sektor pertanian.  Sejalan dengan potensi daerah dan 
mata pencaharian penduduk di sektor pertanian, MISI Kabupaten Ogan Ilir adalah: Menumbuh 
kembangkan potensi pertanian (Monografi Kabupaten Ogan Ilir, 2008).  Misi tersebut 
diharapkan dicapai dengan melaksanakan kebijakan dasar menjadikan Kabupaten Ogan Ilir 
pemasok beras, sayuran dan buah-buahan.  
Lahan pertanian di desa Arisan Jaya kecamatan Pemulutan Barat adalah lahan kering 
podsolik merah kuning yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: miskin unsur hara, kejenuhan Al 
tinggi, kadar bahan organik rendah dan pH rendah (Notohadiprawiro, 2006), sehingga kurang 
menguntungkan untuk pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu perlu upaya untuk meningkatkan 
produktivitasnya dengan cara pemberian ameliorant yang terdiri dari bahan anorganik dan bahan 
organik. Bahan anorganik dapat berupa kapur dan pupuk kimia, sedangkan bahan organik berupa 
pupuk kandang, pupuk hijau dan kompos (Wawan, 2003). 
Menurut Suwena (2002), pupuk kimia memang dapat meningkatkan produksi pertanian, namun 
hal ini hanya berlangsung dalam jangka pendek, sedangkan dalam jangka panjang bahan-bahan 
tersebut dapat menurunkan produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas.  Upaya untuk 
memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman  dan mengurangi ketergantungan pada pupuk 
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kimia dapat dilakukan dengan penggunaan bahan organik dan  sistem rotasi bera dengan 
tanaman leguminosa (Balasubramanian dan Nguimgo, 1993).  
Penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia) tentunya memerlukan biaya yang besar 
karena harganya yang mahal dan terus meningkat, terlebih setelah adanya kebijakan pemerintah 
pada tahun 1998 tentang penghapusan  subsidi pupuk telah memicu harga pupuk menjadi mahal. 
Oleh karena itu melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan diperkenalkan suatu 
metode untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik 
(pupuk kimia) dengan penanaman kacang tunggak (Vigna unguiculata) dari keluarga 
leguminosae sebelum penanaman tanaman pangan lainnya dan penggunaan kompos tandan 
kosong kelapa sawit. Didapatkan dari penelitian Fitriana (2013) bahwa penanaman kacang 
tunggak sebelum penanaman jagung dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik sebesar 
50%. 
 
 
II.  METODE KEGIATAN 
 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pendekatan persuasive melalui 
demonstrasi plot, penyuluhan untuk pelatihan  dan pembinaan pada khalayak sasaran. 
Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah :  
1.  Peninjauan lokasi 
2.  Perizinan 
3.  Penyuluhan dan demonstrasi penanaman kacang tunggak 
Kegiatan penyuluhan di lokasi dilakukan dengan cara memberikan informasi bagaimana cara 
penanaman kacang tunggak untuk meningkatkan kesuburan tanah kemudian dilanjutkan dengan 
tanya jawab dengan para petani yang mengikuti kegiatan ini dan mendemonstrasikannya. 
4.  Monitoring 
Setelah melakukan penyuluhan, penanaman dan mendemonstrasikannya, selanjutnya 
dilakukan kegiatan monitoring.  Monitoring merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana perubahan di lapangan setelah kegiatan penyuluhan. 
5.  Pengumpulan data 
Dari kegiatan penyuluhan kemudian data di lapangan yang berhubungan dengan 
peningkatan kesuburan tanah karena penanaman kacang tunggak  di catat dan dikumpulkan, 
disertai dengan foto-foto sebagai dokumentasi 
6.  Penulisan laporan. 
 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
A.Pelaksanaan Demplot Kacang Tunggak (Vigna unguiculata) 
Pelaksanaan demplot dilakukan di kebun petani di sekitar rumah ketua kelompok tani desa 
Arisan Jaya, tidak jauh dari halaman balai desa Arisan Jaya.  Pembuatan plot dilakukan sebulan 
sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di desa Arisan Jaya, sehingga 
pada saat kegiatan pengabdian masyarakat sudah dapat melihat pertanaman kacang tunggak yang 
sudah berumur lebih kurang satu bulan. Penjelasa mengenai cara penggunaan kompos tandan 
kosong kelapa sawit yang sudah berupa pupuk organik.  
Adapun tahapan penanaman kacang tunggak adalah sebagai berikut: 
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1.Persiapan lahan 
Tanah yang telah dipersiapkan, dicangkul kemudian diolah kembali dari bongkahan tanah  
yang kasar, dihancurkan menjadi partikel yang lebih kecil. Bedengan tanam dibuat 
membujur kea rah utara-selatan agar tanaman mendapat sinar matahari penuh. Bedengan 
yang dibuat adalah bedengan tunggal dengan ukuran 2 m x 3 m. 
2.Penanaman 
Ditanam dengan cara ditugal, tiap lobang diisi 2 butir benih. Untuk melindungi benih   diberi 
furadan 3G dengan dosis 10 kg/ha.  Penyulaman dilakukan 1 minggu setelah tanam 
3.Pemeliharaan 
Pemeliharaan meliputi penyiangan gulma dan pengendalian hama dan penyakit.  
Perlindungan pada masa vegetative dan generative dilakukan dengan menyemprotkan Azodrin 
dan Curacron 2 cc/liter. Dithane M-45 dan Antracol 70 WP 2 gr//liter, 1 – 2 kali perminggu. 
4.Panen.  
Kacang tunggak dipanen dalam bentuk polong muda untuk sayur. Perkembangan polong 
dalam satu pohon tidak serentak, oleh karena itu panen hendaknya dilakukan secara bertahap.  
Selain polong daun mudapun dapat dimanfaatkan sebagai sayur.  Untuk pemanfaat polong tua, 
panen dilakukan setelah polong masak yaitu 60 – 65 hari setelah berbunga, cirinya polong telah 
berwarna coklat dan kering. 
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Gambar 1.  Pertanaman kacang tunggak (Vigna unguiculata) pada Demplot 
 
B.Penyuluhan dan Pelatihan 
Penyuluhan dilaksanakan di Balai Desa desa Purna Jaya Kecamatan Indralaya Utara Ogan 
ilir, pada hari Senin  tanggal 17 Oktober 2016.  Jumlah perserta sebanyak 25 orang dari warga 
kelompok tani, 5 orang dosen dan 2 orang mahasiswa Fakultas Pertanian Unsri. Penyampaian 
materi penyuluhan dilakukan oleh Dr. Ir. Maria Fitriana, MSc., dan Dr. Ir. Firdaus Sulaiman, 
M.Si.   Materi yang disampaikan adalah masalah ketidak suburan tanah kering  Podsolik Merah 
Kuning yang ada di desa Purna Jaya dan Budidaya Kacang Tunggak yang dapat meningkatkan 
kesuburan tanah karena merupakan tumbuhan leguminosae yang dapat memfiksasi N langsung 
dari udara. 
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          Gambar 2. Suasana penyuluhan yang diikuti warga Gapoktan di desa Arisan Jaya. 
 
 
IV.   KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Tanaman kacang tunggak merupakan tumbuhan leguminosae yang sangat bermanfaat 
dalam meningkatkan kesuburan tanah, karena dapat memfiksasi N dari udara secara 
langsung. 
2. Petani desa Arisan Jaya sudah sering menanam kacang tunggak di lahan mereka, tetapi 
mereka belum mengetahui manfaat dari kacang tunggak tersebut sebagai tumbuhan yang 
dapat menjaga dan menanbah unsur hara di dalam tanah. 
3. Masyarakat desa Arisan  Jaya yang tergabung dalam kelompok tani  sangat antusias 
mengikuti penyuluhan dan diskusi yang berlangsung. Mereka sangat tertarik dengan 
manfaat dari tanaman kacang tunggak sebagai tumbuhan leguminosae dan tandan kosong 
kelapa sawit sebagai kompos yang selama ini tidak mereka ketahui. 
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Saran 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sangat bermanfaat untuk membangun inovasi 
bagi penduduk desa Arisan Jaya.  Disarankan kepada masyarakat yang sudah mengikuti kegiatan 
penyuluhan dapat lebih bergairah untuk menanam kacang tunggak sebagai tumbuhan 
leguminosae dan pemanfaatan kompos limbah tandan kosong kelapa sawit yang dapat 
menggantikan sebagian dari kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Sehingga kebutuhan akan 
pupuk kimia dapat dikurangi. 
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